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ABSTRACT

Inflation is a very important indicator in maintaining the stability of the country's economy, so it is necessary to
predict the inflation rate to determine the movement of the inflation rate in the future. To predict the inflation rate in
Indonesia in 2023, this research uses the Average Based Fuzzy Time Series (FTS) method based on Python
programming. This method uses the principle of fuzzy set as the basis of its calculation. The data used in this study
are monthly data on inflation rates in Indonesia for the period January 2013 - December 2022 obtained from the
official website of Bank Indonesia (BI). The results showed that the prediction of the inflation rate in Indonesia for
January to December 2023 is in the range of 5.23% - 5.51% which is a type of mild inflation with the highest inflation
value occurring in April and the lowest inflation value occurring in January. The accuracy level of the Average Based
FTS method is calculated using the Mean Absolute Percentage Error (MAPE) of 0.820849835% which indicates
that the method can be used to predict the inflation rate.
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ABSTRAK

Inflasi merupakan indikator yang sangat penting dalam menjaga stabilitas perekonomian negara, sehingga perlu
adanya prediksi mengenai tingkat inflasi untuk mengetahui pergerakan laju inflasi di masa mendatang. Untuk
memprediksi tingkat inflasi di Indonesia tahun 2023 pada penelitian ini digunakan metode Average Based Fuzzy
Time Series (FTS) berbasis pemrograman Python. Metode ini menggunakan prinsip himpunan fuzzy sebagai dasar
perhitungannya. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data bulanan tingkat inflasi di Indonesia periode
bulan Januari 2013 — Desember 2022 yang diperoleh dari website resmi Bank Indonesia (Bl). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa prediksi tingkat inflasi di Indonesia untuk bulan Januari hingga Desember 2023 dalam rentang
nilai 5,23% - 5,51% yang termasuk jenis inflasi ringan dengan nilai inflasi tertinggi terjadi pada bulan April dan nilai
inflasi terendah terjadi pada bulan Januari. Tingkat akurasi metode Average Based FTS dihitung menggunakan
Mean Absolute Percentage Error (MAPE) sebesar 0,820849835% yang menunjukkan bahwa metode tersebut
dapat digunakan untuk memprediksi tingkat inflasi.

Kata kunci : Average Based, FTS, Inflasi, Prediksi, Python



I PENDAHULUAN

Inflasi merupakan indikator yang sangat penting dalam menjaga stabilitas perekonomian
negara. Inflasi yang rendah dan stabil dapat memberikan keuntungan bagi ekonomi. Hal ini
dikarenakan konsumen dapat merencanakan konsumsi dengan lebih mudah dan cenderung
menyimpan uang karena daya beli tidak akan terkikis oleh inflasi. Inflasi yang rendah seringkali disertai
dengan suku bunga yang rendah, sehingga mendorong pelaku bisnis untuk berinvestasi dalam
peningkatan produksi yang pada akhirnya meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Di sisi lain, inflasi
yang tinggi menciptakan ketidakpastian bagi pelaku ekonomi, membuat masyarakat sulit dalam
membuat keputusan mengenai konsumsi, investasi, dan produksi. Inflasi yang tinggi juga menjadi
masalah sosial karena berdampak langsung pada masyarakat dengan pendapatan rendah. Oleh
karena itu, perlu adanya pengendalian inflasi yang bersifat ringan dan stabil agar pertumbuhan

ekonomi dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Utari dkk., 2015).

Konflik yang berlangsung antara Rusia dan Ukraina sejak 24 Februari 2022 secara tidak
langsung memberikan dampak terhadap inflasi. Krisis yang terjadi turut memberikan dampak terhadap
kenaikan harga energi secara global. Kenaikan harga energi dan komoditas pangan secara global
berpotensi mempengaruhi situasi di dalam negeri. Tingginya ketergantungan terhadap komoditas
tersebut menimbulkan kekhawatiran akan meningkatnya harga komoditas lainnya, sehingga dapat

memicu terjadinya inflasi yang sulit dikendalikan (Permana, 2022).

Berdasarkan data pada Bank Indonesia (2023), tingkat inflasi dalam kurun waktu 10 tahun
terakhir yaitu periode bulan Januari 2013 — Desember 2022, inflasi tertinggi terjadi pada bulan Agustus
2013 sebesar 8,79% dan inflasi terendah terjadi pada bulan Agustus 2020 sebesar 1,32%. Menurut
Fisher dkk (2002) dalam Wahyuni (2022) menyatakan bahwa inflasi bukan hanya fenomena yang
terjadi dalam waktu singkat, tetapi juga dapat menjadi permasalahan dalam jangka waktu yang lebih
lama. Oleh karena itu, penting melakukan prediksi terhadap inflasi untuk mengetahui pergerakan laju
inflasi di masa mendatang. Tujuannya agar perkembangan perekonomian di Indonesia tidak

terhambat dan mencegah dampak yang ditimbulkan menyebar ke segala bidang.

Prediksi merupakan suatu usaha dalam menerka atau memperkirakan suatu hal yang akan
terjadi di masa depan (Fardhani dkk., 2018). Berbagai metode prediksi dikembangkan untuk
melakukan analisis terhadap data deret waktu, salah satunya adalah metode Fuzzy Time Series
(FTS). FTS merupakan metode prediksi yang menggunakan prinsip himpunan fuzzy sebagai
dasarnya. Metode ini bertujuan untuk menangkap pola dari data yang telah lalu dan menggunakan

pola tersebut untuk memproyeksikan data yang akan datang (Imro’ah dkk., 2021).

Penelitian yang terkait dengan metode FTS pernah dilakukan oleh Pratiwi dkk (2021),
penelitian tersebut menjelaskan tentang peramalan pergerakan harga emas pada bulan Oktober 2020

- Desember 2021 menggunakan metode Average Based and Fuzzy Logic Relationship. Metode
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tersebut memberikan tingkat akurasi MAPE sebesar 0,0496% yang artinya metode tersebut dapat

digunakan untuk meramalkan harga emas.

Dengan tingginya nilai akurasi dari metode FTS, maka pada penelitian ini dilakukan prediksi
tingkat inflasi di Indonesia tahun 2023 menggunakan metode Average Based Fuzzy Time Series. Data
tingkat inflasi diperoleh dari websife resmi Bank Indonesia (Bl) periode bulan Januari 2013 — Desember

2022, selanjutnya keakuratan prediksi ditentukan dengan menghitung nilai MAPE.

Il METODE PENELITIAN
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yaitu berupa data
tingkat inflasi di Indonesia yang diperoleh dari websife resmi Bank Indonesia

https.//www.bi.go.id/id/statistik/indikator/data-inflasi.aspx. Jenis data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah data kuantitatif yaitu data bulanan tingkat inflasi di Indonesia periode bulan Januari 2013 -
Desember 2022.

Pada penelitian ini dilakukan beberapa tahap vyaitu: 1). Data yang diperoleh diolah
menggunakan algoritma Average Based untuk menentukan panjang interval dengan cara membagi
dua nilai rata-rata selisih absolufe, 2). Menentukan basis nilai untuk mendapatkan interval berbasis
rata-rata, 3) . Data inflasi diolah menggunakan metode Fuzzy Time Series orde 1 sampai orde 7 untuk
memperoleh hasil prediksi tingkat inflasi di Indonesia bulan Januari hingga Desember 2023, yaitu
dengan cara menentukan himpunan semesta, mendefinisikan himpunan fuzzy, fuzzifikasi data,
menentukan relasi logika fuzzy, defuzzyfikasi, dan memperoleh hasil prediksi. Selanjutnya keakuratan

prediksi ditentukan dengan menghitung nilai MAPE.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil

Pada penelitian ini data yang digunakan yaitu data bulanan tingkat inflasi di Indonesia
periode bulanJanuari 2013 - Desember 2022 yang diperoleh dari website resmi Bank
Indonesia. Data disajikan dalam bentuk Tabel 1.
Tabel 1 : Data Tingkat Inflasi di Indonesia Tahun 2013 - 2022

No| Bulan Tahun (%)

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022
1. |Januari 4,57 8,22 6,96 4,14 3,49 3,25 2,82 2,68 1,55 2,18
2. |Februari 5,31 7,75 6,29 4,42 3,83 3,18 2,57 2,98 1,38 2,06
3. [Maret 59 7,32 6,38 4,45 3,61 34 2,48 2,96 1,37 2,64
4. |April 5,57 7,25 6,79 3,6 4,17 341 2,83 2,67 1,42 3,47
5. |Mei 5,47 7,32 7,15 3,33 4,33 3,23 3,32 2,19 1,68 3,55
6. |Juni 59 6,7 7,26 3,45 4,37 3,12 3,28 1,96 1,33 4,35
7. |Juli 8,61 4,53 7,26 321 3,88 3,18 3,32 1,54 1,52 4,94
8. |Agustus 8,79 3,99 7,18 2,79 3,82 32 3,49 1,32 1,59 4,69
9. |September | 84 4,53 6,83 3,07 3,72 2,88 3,39 1,42 1,6 5,95
10. |Oktober 8,32 4,83 6,25 331 3,58 3,16 3,13 1,44 1,66 571
11. |[November | 8,37 6,23 4,89 3,58 33 3,23 3 1,59 1,75 5,42
12. |Desember | 8,38 8,36 3,35 3,02 3,61 3,13 2,72 1,68 1,87 5,51
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3.1.1. Penerapan Algoritma Average Based

Langkah 1. Menghitung Nilai Selisih Absolufe

Menghitung nilai selisih absolute dapat dilakukan menggunakan persamaan berikut.
selisih absolute = |X;41 — X¢| )

dengan (t =1,2,..,n—1).

Berdasarkan persamaan (1), maka diperoleh hasil perhitungan nilai selisih absolute

yang ditunjukkan pada Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2 : Nilai Selisih Absolute

No Periode Data Selisih Absolute

1. Januari 2013 4,57 0,74

2. Februari 2013 5,31 0,59
Maret 2013 5,9 0,33

119 November 2022 5,42 0,09

120 Desember 2022 5,51 -

Langkah 2. Menghitung Nilai Rata-Rata Selisih Absolute
Menghitung nilai rata-rat selisih absolufe dapat dilakukan menggunakan persamaan

berikut.
E?:llxt+1_xt| (2)

rata — rata =
n-1

di mana X; adalah data aktual periode ke t dan n adalah banyaknya data.

Berdasarkan persamaan (2), maka diperoleh perhitungan sebagai berikut.

129 Xp 41— X,
rata — rata = Te=1Xer1 =Xl

-1
_ X1 =X+ X 1= Xo |4+ X 1941 = X110]

119
_ X=Xy | +IX3 =X+ +1X120—X110]

119
_ 0,74+0,59+---4+0,09

119
42,6

119
= 0,357983193

Sehingga diperoleh nilai rata-rata selisih absolute yaitu 0,357983193
Langkah 3. Menghitung % Rata-Rata Selisih Absolute
Menghitung setengah rata-rata hasil kalkulasi seluruh selisih absolute dengan

persamaan sebagai berikut.

l — rata;rata (3)

Berdasarkan persamaan (3), maka diperoleh perhitungan sebagai berikut.

l =
2
_0,357983193

rata—rata

2
= 0,178991597
Sehingga diperoleh nilai % rata-rata selisih absolute yaitu 0,178991597
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Langkah 4. Menentukan Interval Berbasis Rata-Rata

Dalam menentukan interval berbasis rata-rata dapat dilakukan berdasarkan tabulasi
basis.

Tabel 3 : Tabulasi Basis

Rentang Basis
0,1-1,0 0,1
1,1-10 1
11-100 10
101 - 1000 100
1001 - 10000 1000

Pada perhitungan sebelumnya telah diperoleh nilai % rata-rata selisih absolute yaitu
0,178991597. Berdasarkan tabulasi basis pada Tabel 3, nilai tersebut terletak pada
rentang 0,1 - 1,0 dengan basisnya yaitu 0,1. Sehingga diperoleh panjang interval adalah
0,1 yang akan digunakan untuk membagi interval himpunan semesta menjadi beberapa

interval.

3.1.2. Perhifungan Mefode Fuzzy Time Series dalam Prediksi Tingkat Inflasi

Langkah 1. Proses Fuzzyfikasi

a. Mendefinisikan interval himpunan semesta menggunakan persamaan berikut.

U = [Din » Dmax] (4)
Di mana D,,;, adalah data terkecil dan D,,,, adalah data terbesar. Berdasarkan
persamaan (2.4), maka diperoleh persamaan sebagai berikut.
U=1132,8,79]

b. Membagi himpunan semesta menjadi beberapa bagian interval dengan panjang
yang sama, yaitu dengan cara menjumlahkan data terkecil pada interval himpunan
semesta U dengan panjang interval yang telah diperoleh pada perhitungan Average
Basedyaitu 0,1. Proses tersebut dilakukan hingga interval yang terbentuk memuat
data terbesar pada interval himpunan semesta U. Setelah itu, interval-interval yang
terbentuk disimbolkan dengan u;. Selanjutnya, setiap interval (u;) yang terbentuk

dihitung nilai tengahnya menggunakan persamaan berikut.
batas atas + batas bawah
(m;) = _ (5)

Berdasarkan persamaan (5), maka diperoleh interval dan nilai tengah yang

ditunjukkan pada Tabel 4.
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Tabel 4 : Interval dan Nilai Tengah

No Interval () Nilai Tengah (m;)
1. u, = [1,32,1,42) my = 1,37

2. w, = [142,1,52) m, = 1,47

3. us = [1,52,1,62) ms = 1,57
74. Uzy = [8,62,8,72) Myq = 8,67
7s. uys = [8,72,8,82) My = 877

c. Mendefinisikan himpunan fuzzy A; pada himpunan U yang nilai linguistiknya
didasarkan pada interval partisi u; dengan menggunakan persamaan berikut.

na;(uj)
A= 2;-;1’;—],’ (6)

Nilai derajat keanggotaan p,,(u;) ditentukan berdasarkan aturan sebagai berikut.
pa,(u;) =1, untukj =i

pa,(u;) =05 untukj=i—1danj=i+1

ua;(uj) = 0, untuk j lainnya

Berdasarkan persamaan (6), maka himpunan fuzzy yang terbentuk adalah :

Uy Uz Uz Uy Us Ug U7s  Uys
0,5 1 0,5 0 0 0 0 0
A2={—+—+—+—+—+—+~- — —}
Uy Uz Uz Uy Us Us U74  Uys
0 0,5 1 0,5 0 0 0 0
Ap={+ B 1By 2t 22
Uy Uz Uz Uy Us Us U74  Uys
0 0 0,5 1 0,5 0 0 0
T P B e e
Uy u Uz Uy Us Us U74  Uys

A75 :{i+i+i+i+i+i+...+£+$}
Uy Uz Uz Uy Us  Us U7s  Uys
Berdasarkan himpunan fuzzy A; yang terbentuk diperoleh fuzzy linguistik 4; = u;
yang memiliki derajat keanggotaan tertinggi yaitu 1 sebagaimana ditunjukkan pada
Tabel 5.

Tabel 5 : Himpunan Fuzzy A; terhadap Interval u;

No Interval Himpunan fuzzy
1. U Ay
2. u, Ay
Ug As
74. Usy A7y
75. Uzs Ays

d. Fuzzyfikasi setiap data numerik ke dalam himpunan fuzzy A;. Jika data numerik

masuk ke dalam interval u;, maka data numerik di fuzzyfikasi ke dalam himpunan
fuzzy A;.
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Tabel 6 : Fuzzyfikasi Data

No Periode Data Fuzzyfikasi

1. Januari 2013 4,57 Ass

2. Februari 2013 5,31 Ay

3. Maret 2013 59 Ays
119. November 2022 5,42 Ay
120. Desember 2022 5,51 Ay

Langkah 2. Proses Relasi Logika Fuzzy

a. Perulangan akan terus dilakukan hingga orde mencapai hasil yang ditentukan
(Hasudungan dkk., 2016). Membentuk fuzzy logic relationship orde 1 sampai orde 7
untuk memperoleh hasil prediksi tingkat inflasi pada bulan Januari - Desember 2023

yang dirumuskan sebagai berikut.

F(t—n),.., F(t—3),F(t—2),F(t—1) > F(t) (7)
Tabel 7 : Fuzzy Logic Relationship Orde 1 sampai Orde 7
No. Periode FLR Orde 1 FLR Orde 2 FLR Orde 7
1. Jan 2013 - - -
2. Feb 2013 Asz > Ay — —
Ass, Asgo _
3. | Mar2013 | A0 = Auss Ny
Ay7, Ay | Azz,Azs, Az1, Azy, Aza, Aay
119. | Nov 2022 Agy = Ay S Ay, S AL,
A44,A42 A23,A31,A37,A34,A47,A4_4
120. | Des 2022 Ay > Agp - Ay, > Ay

b. Membuat fuzzy logic relationship groups yaitu dengan cara mengelompokkan fuzzy
logic relationship yang memiliki sisi kiri yang sama.

Tabel 8 : Fuzzy Logic Relationship Groups Orde 1 sampai Orde 7

Grup FLRG Orde 1 FLR Orde 2 FLR Orde 7
As3,Aso, Asgr Aszy Aszy Ase, A
1 Ay = A1 ,A5, A5, Az | Azs, Ay = Aye _)3347540 462 1143, 1142, £1461 7773
Anoy Asgy Assz, Asn, Asg, Aqrg, A
2 Az =~ Age Ao, Age > Ags _)4(1)47146 43, Aaz, Age, A7z, A
112 — _ AZZJA231A31'A37'A34-'A4-7'A44-
- Ay
113 _ _ .| Az3,A31, 437, A34, A4y, Ass, Ay
- Ay
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Langkah 3. Proses Defuzzyfikasi
Selanjutnya, untuk mendapatkan prediksi pada waktu ke t dilakukan proses defuzzykasi

dengan melihat beberapa aturan sebagai berikut.

1. F@O)=m, (8)
2. F@)=m 9)
3. F(f) = AT (10)

k
dengan mj;, mj;, mj;, merupakan nilai tengah dari masing-masing interval

Uj1, Ujz, Uj, dan k adalah banyaknya nilai tengah.
Tabel 9 : Hasil Prediksi Tingkat Inflasi Tahun 2013 - 2022 Orde 1 sampai Orde 7

Data Prediksi Prediksi Prediksi Prediksi
No. Periode

Aktual Orde 1 Orde 2 Orde 6 Orde 7
1. Jan 2013 4,57 - - - -
2. Feb 2013 5,31 4,70 - - -
3. Mar 2013 5,9 5,87 5,87 - -
4. Apr 2013 5,57 7,07 5,57 - -
5. Mei 2013 5,47 5,47 5,47 - -
6. Jun 2013 5,9 5,67 5,87 - -
7. Jul 2013 8,61 7,07 8,57 8,57 -
11. | Nov 2022 5,42 5,47 5,47 5,47 5,47
12. | Des 2022 5,51 5,67 5,47 5,47 5,47

3.1.3 Perhitungan Tingkat Akurasi Metode Average Based Fuzzy Time Series
Nilai MAPE dihitung dengan persamaan berikut.

MAPE =1 ;;1% x 100% (11)

Keterangan :

X, : Data aktual pada periode ke-t

F, : Data hasil prediksi pada periode ke-t

n: Banyak data

Tabel 10 : Hasil Perhitungan Tingkat Akurasi Metode Average Based FTS

No. Metode MAPE

1. Average Based FTS Orde 1 6,530524542%
2. Average Based FTS Orde 2 2,359506745%
3. Average Based FTS Orde 3 0,811401823%
4. Average Based FTS Orde 4 0,808009328%
5. Average Based FTS Orde 5 0,815035496%
6. Average Based FTS Orde 6 0,817724627%
7. Average Based FTS Orde 7 0,820849835%
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3.1.4 Perhifungan Prediksi Tingkat Inflasi di Indonesia Tahun 2023

Perhitungan prediksi tingkat inflasi pada bulan Januari — Desember 2023

menggunakan metode Average Based FTS orde 7. Proses perhitungan prediksi

dilakukan dengan membentuk FLR dan FLRG, kemudian hasil prediksi yang diperoleh

dimasukkan ke dalam data historis dan digunakan untuk membentuk relasi pada

prediksi periode selanjutnya.

Tabel 11. FLR dan FLRG

No. | Periode FLR FLRG

1 Jan A31'A37'A34'A4—7'A44—' A4—2'A4-2 A31rA37'A34—rA4—7'A44-vA4-2vA42
" | 2023 -0 -0

2 Feb A37!A34-!A4-7/ A4—4! A421A42'A40 A37'A34'A47'A4-4'A421A42'A40
" | 2023 -0 -0

3 Mar A34! A47! A4—4/ A4—2! A421A40'A41 A34'A4-7'A44-' A42,A42,A40,A41
" | 2023 -0 -0

4 Apr A4—7'A44—'A4—2'A4—2'A40'A4—1'A41 A4—7rA4—4'A42rA4—2'A40vA4-1vA41
" | 2023 -0 -0

5 Mel A44,A42,A42,A40,A41,A41,A42 A44,A42,A42,A40,A41,A41,A42
" | 2023 -0 -0

6 Jun A42!A42!A401A4—1!A411 A4—2!A42 A4—2'A4-2!A40' A4—1!A411A421A4-2
" | 2023 -0 -0

7 Jul A4—2!A40!A4—11A4—1!A421A4—2!A41 A4—2'A4-0!A41' A4—1!A421A421A4-1
" | 2023 -0 -0

8 AgU A40,A41,A41,A42,A42,A41,A41 A40,A41,A41,A42,A42,A41,A41
" | 2023 -0 -0

9 Sep A41,A41,A42,A42,A41,A41,A41 A41,A41,A42,A42,A41,A41,A41
“ | 2023 -0 -0

10 Okt A41!A42!A42'A41!A41' A4—11A41 A4—1rA421A42rA411A41rA41rA41
| 2023 -0 -0

1 1 NOV A42!A42!A41'A41!A41' A4—11A41 A4—2rA421A41rA411A41rA41rA41
| 2023 -0 -0

12 Des A42,A41,A41,A41,A41,A41,A41 A4_2,A4_1,A41,A4_1, A41'A4-1'A41
| 2023 -0 -0

Berdasarkan 3 prinsip defuzzyfikasi, maka hasil perhitungan prediksi tingkat inflasi

periode bulan Januari — Desember 2023 dapat disajikan dalam Tabel 12.

162




Iv.

Tabel 12 : Hasil Perhitungan Prediksi Tingkat Inflasi Tahun 2023

No. Periode Prediksi
1. Januari 2023 5,23
2. Februari 2023 5,36
3. Maret 2023 5,41
4. April 2023 5,51
5. Mei 2023 5,44
6. Juni 2023 5,41
7. Juli 2023 5,40
8. Agustus 2023 5,38
9. September 2023 5,40
10. Oktober 2023 5,40
11. November 2023 5,40
12. Desember 2023 5,38

3.2. Pembahasan

Dalam penelitian ini, perhitungan metode average based fuzzy time series dimulai dari
orde 1 hingga orde 7. Pada perhitungan FTS orde 1 dan orde 2 hanya dapat memprediksi 1
periode, FTS orde 3 hanya dapat memperediksi 5 periode, FTS orde 4 hanya dapat
memprediksi 6 periode, FTS orde 5 hanya dapat memprediksi 9 periode, FTS orde 6 hanya
dapat memprediksi 10 periode, dan FTS orde 7 dapat memprediksi 13 periode yaitu bulan
Januari 2023 - Januari 2024. Oleh karena itu, Penulis menggunakan metode ini untuk
perhitungan prediksi tingkat inflasi di Indonesai tahun 2023. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa prediksi tingkat inflasi di Indonesia tahun 2023 pada Tabel 12 berada dalam rentang
nilai 5,23% - 5,51% yang merupakan jenis inflasi ringan, nilai inflasi tertinggi terjadi pada bulan

April dan nilai inflasi terendah terjadi pada bulan Januari.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan dalam memprediksi tingkat inflasi di

Indonesia menggunakan metode Average Based FTS, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1.

Hasil perhitungan prediksi tingkat inflasi Indonesia pada tahun 2023 berada dalam rentang nilai
5,23% - 5,51%, dengan nilai inflasi tertinggi terjadi pada bulan April dan nilai inflasi terendah
terjadi pada bulan Januari.

Nilai tingkat akurasi metode Average Based FTS orde 7 menggunakan MAPE diperoleh
sebesar 0,820849835% menunjukkan bahwa tingkat akurasi sangat akurat karena
memperoleh nilai MAPE di bawah 10%, sehingga metode ini dapat digunakan untuk

memprediksi tingkat inflasi.
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